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ABSTRAK 

KARAKTERISTIK KEJADIAN BENDA ASING ESOFAGUS PADA  

ANAK DI BAGIAN THT-KL RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN  

PALEMBANG PERIODE 2019-2022 

 

Latar Belakang. Kasus benda asing esofagus merupakan peristiwa serius yang 

terjadi pada anak-anak, karena kebiasaan mereka memasukkan benda asing ke 

dalam mulut saat bermain, seperti koin logam dan berbagai benda kecil lainnya. 

Sekitar 98% anak di bawah usia lima tahun menelan benda asing mengalami 

gejala sakit, rewel, nyeri dada, sakit perut, demam, sulit makan dan kesulitan 

bernapas adalah tanda-tanda umum pada anak-anak. Usia rata-rata kurang dari 10 

tahun dan usia termuda 4 bulan. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakteristik pasien dengan benda asing di esofagus pada anak-

anak di Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang, dalam 

rentang waktu 2019-2022. 

Metode. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

desain penelitian cross-sectional dan menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari rekam medis pasien benda asing esofagus pada anak di Bagian THT-KL 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019-2022 yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

Hasil. Prevalensi  penderita mengenai kasus benda asing di esofagus didominasi 

oleh laki-laki (61,4%) dibandingkan perempuan (38,6%). Berdasarkan usia yang 

paling banyak pada penelitian ini adalah 0-5 tahun (56,1%), usia 12-18 tahun 

(40,4%) dan usia 5-11 tahun (3,5%). Pada penelitian ini didapatkan penderita 

paling banyak dengan gejala disfagia (93,0%), odinofagia (54,4%), mual/muntah 

(28,1%), regurgitasi (3,5%) dan dispnea (1,8%). Lokasi anatomi tersering pada 

penelitian ini terletak di bagian belakang kartilago krikoid pada otot krikofaring 

atau di penyempitan I (94,7%) diikuti dengan penyempitan II (5,3%). 

Kesimpulan. Secara keseluruhan, data distribusi frekuensi memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang karakteristik pasien benda asing esofagus pada anak di 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang, dengan penekanan pada jenis kelamin, 

usia, gejala, letak dan bentuk benda asing, serta tingkat komplikasi. Informasi ini 

dapat memberikan dasar bagi penanganan yang lebih efektif dan upaya 

pencegahan yang lebih tepat. 

Kata Kunci. Benda Asing, Esofagus, Anak. 
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ABSTRACT 

CHARACTERISTICS OF THE OCCURRENCE OF ESOPHAGAL 

FOREIGN BODY IN CHILDREN IN THE ENT-KL DEPARTMENT OF 

DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG PERIOD 2019-2022 

 

Background. Cases of esophageal foreign bodies are serious events that occur in 

children, because of their habit of putting foreign objects into their mouths when 

playing, such as metal coins and various other small objects. About 98% of 

children under the age of five who swallow foreign objects experience symptoms 

of pain, fussiness, chest pain, stomach ache, fever, difficulty eating and difficulty 

breathing are common signs in children. The average age is less than 10 years and 

the youngest is 4 months. This study generally aims to identify the characteristics 

of patients with foreign bodies in the esophagus in children at the ENT-KL 

Department of RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang, in the 2019-2022 

period. 

Method. This type of research uses descriptive research methods with a cross-

sectional research design and uses secondary data obtained from medical records 

of patients with esophageal foreign bodies in children at the ENT-KL Department 

of RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang for the 2019-2022 period who meets 

the inclusion and exclusion criteria. 

Results. The prevalence of cases of foreign bodies in the esophagus is dominated 

by men (61.4%) compared to women (38.6%). Based on age, the most common in 

this study were 0-5 years (56.1%), 12-18 years old (40.4%) and 5-11 years old 

(3.5%). In this study, the majority of sufferers had symptoms of dysphagia 

(93.0%), odynophagia (54.4%), nausea/vomiting (28.1%), regurgitation (3.5%) 

and dyspnea (1.8%) . The most common anatomical location in this study was 

located behind the cricoid cartilage in the cricopharyngeal muscle or at stricture I 

(94.7%) followed by stricture II (5.3%). 

Conclusion. Overall, the frequency distribution data provides a comprehensive 

picture of the characteristics of esophageal foreign body patients in children at Dr. 

RSUP. Mohammad Hoesin Palembang, with emphasis on gender, age, symptoms, 

location and shape of foreign bodies, and complication rates. This information can 

provide a basis for more effective treatment and more appropriate prevention 

efforts. 

 

Keywords. Foreign Body, Esophagus, Child. 
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RINGKASAN 

Kasus benda asing esofagus merupakan peristiwa serius yang terjadi pada anak-

anak, karena kebiasaan mereka memasukkan benda asing ke dalam mulut saat 

bermain, seperti koin logam dan berbagai benda kecil lainnya. Sekitar 98% anak 

di bawah usia lima tahun menelan benda asing mengalami gejala sakit, rewel, 

nyeri dada, sakit perut, demam, sulit makan dan kesulitan bernapas adalah tanda-

tanda umum pada anak-anak. Usia rata-rata kurang dari 10 tahun dan usia termuda 

4 bulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik pasien 

dengan benda asing di esofagus pada anak-anak di Bagian THT-KL RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang, dalam rentang waktu 2019-2022. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan desain penelitian cross-

sectional dan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari rekam medis 

pasien benda asing esofagus pada anak di Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang Periode 2019-2022. Hasil penelitian ini mengenai kasus benda 

asing di esofagus didominasi oleh laki-laki (61,4%) dibandingkan perempuan 

(38,6%). Berdasarkan usia yang paling banyak adalah 0-5 tahun (56,1%), usia 12-

18 tahun (40,4%) dan usia 6-11 tahun (3,5%). Pada penelitian ini didapatkan 

gejala paling banyak adalah disfagia (93,0%), odinofagia (54,4%), mual/muntah 

(28,1%), regurgitasi (3,5%) dan dispnea (1,8%). Lokasi anatomi tersering pada 

penelitian ini terletak di bagian belakang kartilago krikoid pada otot krikofaring 

atau di penyempitan I (94,7%) diikuti dengan penyempitan II (5,3%). Gambaran 

yang komprehensif tentang karakteristik pasien benda asing esofagus pada anak di 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Informasi ini dapat memberikan dasar 

bagi penanganan yang lebih efektif dan upaya pencegahan yang lebih tepat. 

 

Kata Kunci. Benda Asing, Esofagus, Anak. 
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SUMMARY 

Cases of esophageal foreign bodies are serious events that occur in children, 

because of their habit of putting foreign objects into their mouths when playing, 

such as metal coins and various other small objects. About 98% of children under 

the age of five who swallow foreign objects experience symptoms of pain, 

fussiness, chest pain, stomach ache, fever, difficulty eating and difficulty 

breathing are common signs in children. The average age is less than 10 years and 

the youngest is 4 months. This study aims to identify the characteristics of patients 

with foreign bodies in the esophagus in children at the ENT-KL Department of 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang, in the 2019-2022 period. This study 

used a descriptive research method with a cross-sectional research design and 

used secondary data obtained from medical records of patients with esophageal 

foreign bodies in children at the ENT-KL Department of RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang 2019-2022 Period. The results of this study regarding cases of 

foreign bodies in the esophagus were dominated by men (61.4%) compared to 

women (38.6%). Based on age, the most common were 0-5 years (56.1%), 12-18 

years (40.4%) and 6-11 years (3.5%). In this study, the most common symptoms 

were dysphagia (93.0%), odynophagia (54.4%), nausea/vomiting (28.1%), 

regurgitation (3.5%) and dyspnea (1.8%). The most common anatomical location 

in this study was located behind the cricoid cartilage in the cricopharyngeal 

muscle or at stricture I (94.7%) followed by stricture II (5.3%). A comprehensive 

description of the characteristics of esophageal foreign body patients in children at 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. This information can provide a basis 

for more effective treatment and more appropriate prevention efforts. 

 

Keywords. Foreign Body, Esophagus, Child. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Benda asing esofagus adalah kasus yang terjadi ketika benda atau makanan 

yang tertelan berhenti di kerongkongan juga tidak bisa mencapai ke lambung. 

Kejadian ini terjadi pada orang dewasa dan lebih sering terjadi pada anak-anak.
1
 

Kasus benda asing atau makanan yang menetap diesofagus sering dijumpai pada 

anak-anak yang sedang bermain kemudian memasukkan benda asing kedalam 

mulutnya sehingga tanpa sadar langsung tertelan. Benda yang biasanya sering 

tertelan pada anak-anak yaitu berupa koin logam, permen, kacang-kacangan, 

penutup pulpen, baterai, plastik, jarum dan bagian mainan yang kecil. Kasus 

seperti ini juga dapat ditemukan pada orang dewasa maupun lansia berupa gigi 

palsu, biji buah-buahan, tulang ayam.
2
 

Ada 1500 orang meninggal di Amerika Serikat akibat menelan benda asing. 

Sekitar 80% hingga 90% benda asing yang masuk ke kerongkongan akan 

melewati saluran pencernaan tanpa cedera selama tujuh hingga sepuluh hari, 

sedangkan 10% hingga 20% sisanya membutuhkan endoskopi dan 1% 

membutuhkan pembedahan.
3
 Dalam 80% kasus, benda asing dikeluarkan secara 

alami. Intervensi melalui endoskopi direkomendasikan pada 20% kasus. Dalam 

waktu kurang dari satu persen kasus, pembedahan diperlukan. Menelan benda 

asing terkait dengan peningkatan morbiditas, meskipun perjalanan alami 

umumnya jinak. Benda asing dilewatkan secara alami pada sekitar 80% kasus.
4
 

Sekitar 98% anak di bawah usia lima tahun menelan benda asing mengalami 

gejala sakit, rewel, nyeri dada, sakit perut, demam, menolak makan, mengi, dan 

kesulitan bernapas adalah tanda-tanda umum pada anak-anak.
5
 

Di Indonesia khususnya di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang antara 

Januari 2013 dan Desember 2015, sebanyak 43 pasien laki-laki dengan keluhan 

menelan benda asing yang berkunjung ke rumah sakit dibandingkan dengan 

perempuan. Usia rata-rata kurang dari 10 tahun, sedangkan usia yang paling muda 

berusia 4 bulan dan yang paling tua berusia 79 tahun. Benda asing yang tebanyak 

yaitu koin logam menyumbang 44,1%, sedangkan gigi palsu 25,5% termasuk gigi 
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palsu berkawat, terdapat 6 kasus gigi palsu berkawat, gigi palsu tanpa kawat 5 

kasus. Terdapat 7 kasus benda asing organik atau impaksi makanan. Disfagia 

65,11%, mual 48,8%, muntah 48,8%, dan odinofagia 41,8% merupakan keluhan 

yang paling banyak terjadi. Pemeriksaan yang dikonfirmasi yaitu pemeriksaan 

radiologi sekitar 74,4% kasus. Jenis benda asing radioopak, meliputi 19 kasus 

uang logam 59,3%, gigi palsu kawat 6 kasus 18,7 persen), magnet segitiga 2 kasus 

(6,52%), cincin, jemuran, tulang ayam, bebek ikan, dan ikan masing-masing 1 

kasus.
6
 

Berdasarkan uraian sebelumnya, kasus umum yang sering terjadi adalah 

keberadaan benda asing di esofagus dan memerlukan penanganan yang efektif dan 

mengatasi kasus seperti ini terutama pada anak-anak yang dapat mengakibatkan 

adanya komplikasi serius. Namun, pada penelitian tentang kasus benda asing di 

esofagus masih terbatas. Oleh karena itu, penulis berniat untuk melakukan studi 

guna mengidentifikasi karakteristik pasien dengan benda asing di esofagus pada 

anak-anak di Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang, dalam 

rentang waktu 2019-2022. Fokus penelitian ini mencakup variabel seperti jenis 

kelamin, usia, gejala, letak benda asing, bentuk, dan komplikasi yang mungkin 

timbul. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di rumuskan masalah 

bagaimana karakteristik kejadian benda asing esofagus pada anak di Bagian THT-

KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1   Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

kejadian benda asing esofagus pada anak di Bagian THT-KL RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019-2022. 
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1.3.2   Tujuan Khusus 

1. Mengetahui jenis kelamin pasien benda asing di esofagus pada anak di 

Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 

2019-2022. 

2. Mengetahui usia pasien benda asing di esofagus di Bagian THT-KL 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019-2022. 

3. Mengetahui gejala yang dialami pasien benda asing di esofagus pada 

anak di Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

Periode 2019-2022. 

4. Mengetahui letak benda asing pasien di esofagus pada anak di Bagian 

THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2019-

2022. 

5. Mengetahui bentuk benda asing pasien di esofagus pada anak di 

Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 

2019-2022. 

6. Mengetahui komplikasi pasien benda asing di esofagus pada anak di 

Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 

2019-2022. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1   Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan memberikan informasi 

dan landasan teori yang menambah ilmu pengetahuan dibidang kedokteran 

khususnya dilakukan penelitian mengenai karakteristik kejadian benda asing 

esofagus pada anak. 

 

1.4.2   Manfaat Praktis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan tenaga medis 

dalam upaya pencegahan terhadap kasus benda asing di esofagus melalui 

penyuluhan kepada masyarakat yang berisiko, serta meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang urgensi penanganan dini kasus benda asing di esofagus 

terutama pada anak-anak.  
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